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Tentang USAID Wildlife Asia
USAID Wildlife Asia Activity berupaya mengatasi perdagangan satwa liar sebagai 
kejahatan transnasional. Proyek ini bertujuan mengurangi permintaan konsumen 
untuk bagian dan produk satwa liar, memperkuat penegakan hukum, meningkatkan 
komitmen hukum dan politik, serta mendukung kerja sama regional untuk 
mengurangi kejahatan satwa liar di Asia Tenggara, khususnya di Kamboja; Laos; 
Thailand; Vietnam; dan Tiongkok. Fokus spesies USAID Wildlife Asia mencakup 
gajah, badak, harimau, dan trenggiling. Untuk informasi selengkapnya, kunjungi 
www.usaidwildlifeasia.org
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CARA MENGGUNAKAN PANDUAN INI

Panduan ini dirancang untuk membantu Anda mengenali kedelapan spesies trenggiling dengan 
baik dan bilamana mungkin, juga bagian tubuh dan sisik trenggiling yang telah lepas. 

Peta sebaran dalam panduan ini dibuat untuk membantu penegak hukum dalam menentukan 
dugaan negara asal dan rute transit trenggiling yang diperdagangkan bukan untuk menunjukkan 
lokasi sebaran geografis spesifik trenggiling di tiap negara tersebut. Ingat bahwa beberapa 
spesies trenggiling tersebar di beberapa negara. 

Isi panduan ini disusun berdasarkan ciri fisik utama yang khas, sering kali dengan menggunakan 
foto yang sama karena foto trenggiling relatif langka. Ringkasan spesies mencantumkan ciri-ciri 
pembeda utama. 

Bentuk muka, panjang tubuh, pola sisik, kaki, dan rasio ekor terhadap tubuh dapat membantu 
Anda mengenali hewan hidup atau mati dengan sisik lengkap. Panjang tubuh dan rasio ekor 
terhadap tubuh dapat membantu Anda mengenali hewan mati tanpa sisik. 

Harap diketahui bahwa spesies trenggiling Asia memiliki bulu kejur di antara sisik, sementara 
spesies Afrika tidak. Ingat selalu bahwa setiap trenggiling adalah individu tersendiri dan belum 
tentu sama persis dengan foto dalam panduan ini.

Informasi kontak regional dicantumkan untuk membantu Anda menangani insiden yang 
melibatkan hewan hidup.
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PERKENALAN TRENGGILING

Trenggiling adalah satu-satunya mamalia bersisik. Sisiknya terbuat dari keratin, zat pembentuk 
rambut dan kuku kita. Trenggiling hanya makan semut dan rayap. Hewan ini tidak berbahaya 
bagi manusia. Saat ketakutan, trenggiling menggulung tubuhnya untuk melindungi diri.

Trenggiling, termasuk sisik yang sudah dilepaskan dari tubuhnya, sering dijumpai dalam 
perdagangan satwa liar ilegal.

Trenggiling tidak dikenal luas di luar Afrika dan Asia. Terdapat delapan spesies trenggiling: empat 
di Afrika dan empat di Asia. Kedelapan spesies ini tercantum dalam Lampiran I dalam Konvensi 
tentang Perdagangan Internasional dalam Spesies Fauna dan Flora Liar yang Terancam (CITES), 
tingkat perlindungan internasional tertinggi. Selain itu, trenggiling dilindungi oleh undang-
undang di negara habitatnya.

Spesies trenggiling memiliki lebih dari satu nama umum dan ilmiah. Untuk tujuan buku 
panduan ini, kedelapan spesies tersebut akan diidentifikasi sebagai berikut:

Nama Umum Nama Ilmiah
Trenggiling Tiongkok Manis pentadactyla

Trenggiling India Manis crassicaudata

Trenggiling Filipina Manis culionensis

Trenggiling Biasa Manis javanica

Trenggiling-Pohon Perut-Hitam Phataginus tetradactyla

Trenggiling-Tanah Raksasa Smutsia gigantea

Trenggiling Tanah Smutsia temminckii

Trenggiling-Pohon Perut-Putih Phataginus tricuspis

DIANA LIMJOCO / COURTESY OF LISA HYWOOD
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PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

PETA KAWASAN: SPESIES TRENGGILING ASIA

Trenggiling Tiongkok
Manis pentadactyla

Bhutan; Tiongkok; Hong Kong; India; 
Laos; Myanmar; Nepal; Taiwan; Thailand; 
Vietnam.

Trenggiling India
Manis crassicaudata

India; Nepal; Pakistan; Sri Lanka
Kemungkinan punah: Bangladesh.

Trenggiling Filipina
Manis culionensis

Filipina (Pulau Palawan; Pulau Busuanga, 
Pulau Coron, Pulau Culion, Pulau 
Dumaran, Pulau Balabac. Diintroduksi ke 
Pulau Apulit).

Trenggiling Biasa
Manis javanica

Brunei Darussalam; Kamboja; Indonesia; 
Laos; Malaysia; Myanmar; Singapura; 
Thailand;  Vietnam.
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PETA KAWASAN: SPESIES TRENGGILING AFRIKA

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon Perut-Hitam
Phataginus tetradactyla

Kamerun; Republik Afrika Tengah; Kongo, 
Republik; Republik Demokratik Kongo; Pantai 
Gading; Guinea Khatulistiwa (daratan); Gabon; 
Ghana; Liberia; Nigeria; Sierra Leone.

Trenggiling-Tanah Raksasa
Smutsia gigantea

Kamerun; Republik Afrika Tengah; Kongo, 
Republik; Republik Demokratik Kongo; Pantai 
Gading; Guinea Khatulistiwa (Bioko, Guinea 
Khatulistiwa [daratan]); Gabon; Ghana; Guinea; 
Guinea-Bissau; Liberia; Senegal; Sierra Leone; 
Republik Persatuan Tanzania; Uganda.

Trenggiling Tanah
Smutsia temminckii

Botswana; Republik Afrika Tengah; Chad; Kenya; 
Malawi; Mozambik; Namibia; Rwanda; Afrika 
Selatan; Sudan Selatan; Republik Persatuan 
Tanzania; Uganda; Zambia; Zimbabwe. 
Kemungkinan punah: Swaziland.

Trenggiling-Pohon Perut-Putih
Phataginus tricuspis

Angola; Benin; Kamerun; Republik Afrika Tengah; 
Kongo, Republik; Republik Demokratik Kongo; 
Pantai Gading; Guinea Khatulistiwa (Bioko, Guinea 
Khatulistiwa [daratan]); Gabon; Ghana; Guinea; 
Guinea-Bissau; Kenya; Liberia; Nigeria; Rwanda; 
Sierra Leone; Sudan Selatan; Republik Persatuan 
Tanzania; Togo; Uganda; Zambia.
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RINGKASAN SPESIES: TRENGGILING ASIA
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PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling India (Manis crassicaudata)

Sisik lebih besar daripada tiga spesies trenggiling Asia lainnya; cakar depan lebih panjang 
daripada cakar belakang; ekor paling tebal di antara semua spesies trenggiling Asia; rasio ekor 
terhadap tubuh lebih kecil daripada trenggiling biasa, trenggiling Filipina, trenggiling-pohon 
perut-hitam dan perut-putih; ekor dapat memegang terbatas.

Trenggiling Tiongkok (Manis pentadactyla)

Kepala (leher sampai moncong) lebih pendek daripada trenggiling biasa; cakar depan lebih 
panjang daripada cakar belakang; rasio ekor terhadap tubuh lebih kecil daripada trenggiling 
biasa, trenggiling Filipina, trenggiling-pohon perut-hitam dan perut-putih; ekor dapat 
memegang terbatas.
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RINGKASAN SPESIES: TRENGGILING ASIA

MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

DEXTER ALVARADO / KATALA FOUNDATION

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling Filipina (Manis culionensis)

Kepala (leher sampai moncong) lebih pendek daripada trenggiling biasa; baris sisik lebih banyak 
daripada semua spesies lain; sisik lebih kecil daripada tiga spesies Asia lainnya, trenggiling tanah, 
dan trenggiling-tanah raksasa; cakar depan dan belakang mirip ukuran dan bentuknya; ekor 
dapat memegang sempurna.

Trenggiling Biasa (Manis javanica)

Kepala (leher sampai moncong) lebih panjang daripada trenggiling Tiongkok atau Filipina; baris 
sisik lebih sedikit daripada trenggiling Filipina, lebih banyak daripada trenggiling India; cakar 
depan dan belakang mirip ukuran dan bentuknya; ekor dapat memegang sempurna. 

7



RINGKASAN SPESIES: TRENGGILING AFRIKA

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE
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PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon  
Perut-Hitam
(Phataginus tetradactyla)

Satu-satunya spesies pangolin 
yang berkulit hitam; cakar depan 
dan belakang mirip ukuran dan 
bentuknya; ekor terpanjang di 
antara semua spesies trenggiling; 
ekor dapat mencapai dua 
kali lipat panjang tubuh; ekor 
dapat memegang sempurna. 

Trenggiling-Tanah Raksasa (Smutsia gigantea)

Spesies trenggiling terbesar; moncong terlihat panjang; cakar di kaki depan, kuku di kaki 
belakang; ekor dapat memegang terbatas.
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RINGKASAN SPESIES: TRENGGILING AFRIKA

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

COURTESY OF LISA HYWOOD / TIKKI HYWOOD FOUNDATION

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling Tanah (Smutsia temminckii)

Spesies trenggiling terbesar kedua; cakar di kaki depan, kuku di kaki belakang; ekor dapat 
memegang terbatas.

Trenggiling-Pohon Perut-Putih (Phataginus tricuspis)

Sisik memiliki tiga ujung runcing,; cakar depan dan belakang mirip ukuran dan bentuknya; 
ekor lebih panjang daripada semua spesies trenggiling, kecuali trenggiling perut-hitam; ekor 
dapat memegang sempurna.
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MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

FRANCOIS SAVIGNY / NATUREPL / NATURE IN STOCK

ROGER DOLOROSA / KATALA FOUNDATION

MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

BENTUK KEPALA DAN MUKA: SPESIES TRENGGILING ASIA

Trenggiling Tiongkok

Telinga luar terbentuk sempurna; ukuran 
sisik membesar bertahap di belakang telinga; 
warna kulit jauh lebih terang daripada sisik; 
panjang kepala (leher ke moncong) lebih 
pendek daripada trenggiling biasa.

Trenggiling India

Telinga luar terbentuk sempurna; banyak 
sisik kecil di moncong yang ukurannya tiba-
tiba membesar di belakang telinga; warna 
kulit sedikit lebih terang daripada sisik.

Trenggiling Filipina

Telinga luar terbentuk sempurna; ukuran 
sisik cukup seragam di belakang telinga; 
warna kulit lebih terang daripada sisik; 
panjang kepala (leher ke moncong) lebih 
pendek daripada trenggiling biasa.

Trenggiling Biasa

Telinga luar terbentuk sempurna; ukuran 
sisik membesar bertahap di belakang telinga; 
sisik di belakang telinga agak berlunas; warna 
kulit lebih terang daripada sisik; kepala 
(leher ke moncong) lebih panjang daripada 
trenggiling Tiongkok dan trenggiling Filipina.
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BENTUK KEPALA DAN MUKA: SPESIES TRENGGILING AFRIKA

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

UGANDA WILDLIFE AUTHORITY / COURTESY OF RAY JANSEN

COURTESY OF LISA HYWOOD / TIKKI HYWOOD FOUNDATION

MAXWELL BOAKYE / COURTESY OF RAY JANSEN

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon Perut-Hitam

Daun telinga menonjol di bawah lubang 
telinga; ukuran sisik membesar bertahap 
di belakang telinga; warna kulit jauh lebih 
gelap daripada sisik.

Trenggiling Tanah

Daun telinga menonjol di bawah 
lubang telinga; ukuran sisik mulai 
membesar bertahap di moncong dan 
di belakang telinga; warna kulit mirip 
dengan warna sisik.

Trenggiling-Tanah Raksasa

Daun telinga menonjol; ukuran sisik 
membesar bertahap di belakang telinga; 
sisik kecil di moncong lebih banyak 
daripada trenggiling tanah; kepala (leher 
ke moncong) terlihat panjang; warna kulit 
mirip dengan warna sisik.

Trenggiling-Pohon Perut-Putih

Daun telinga menonjol di bawah lubang 
telinga; ukuran sisik membesar bertahap 
di belakang telinga; mata besar; sisik 
berlunas dan runcing; warna kulit lebih 
terang daripada sisik.
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MANDAL RANJIT / FLPA / NATURE IN STOCK

MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

SABINE SCHOPPE / KATALA FOUNDATION

SUZI ESTERHAS /
MINDEN PICTURES / NATURE IN STOCK

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling Tiongkok

Rambut tegak yang kaku di antara sisik; terdapat 
32-33 sisik membujur kepala dan badan; terdapat 
15-18 sisik melintang badan; panjang kepala dan 
badan 45-60 cm.

Trenggiling Filipina

Rambut tegak yang kaku di antara sisik; terdapat 
28-32 sisik membujur kepala dan badan; terdapat 
19-21 sisik melintang badan; panjang kepala dan 
badan 47-63 cm; paling banyak barisan sisik di 
antara spesies Asia.

Trenggiling Biasa

Rambut tegak yang kaku di antara sisik; terdapat 
28-32 sisik membujur kepala dan badan; terdapat 
15-19 sisik melintang badan; panjang kepala 
dan badan 40-65 cm, sisik di lambung mungkin 
memiliki lunas tengah kecil.

Trenggiling India

Rambut tegak yang kaku di antara sisik; terdapat 
27 sisik membujur kepala dan badan; terdapat 
11-13 sisik melintang badan; panjang kepala dan 
badan 60-65 cm, sisik terbesar di antara spesies 
Asia.

DISTRIBUSI SISIK: SPESIES TRENGGILING ASIA
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ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

UGANDA WILDLIFE AUTHORITY /
UGANDA CONSERVATION FOUNDATION /

COURTESY OF RAY JANSEN

COURTESY OF LISA HYWOOD /
 TIKKI HYWOOD FOUNDATION

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon Perut-Hitam

Tidak ada bulu kejur di antara sisik; terdapat 
21-25 sisik membujur kepala dan badan; 
terdapat 13 sisik melintang badan; panjang 
kepala dan badan 30-35 cm.

Trenggiling-Tanah Raksasa

Tidak ada bulu kejur di antara sisik; terdapat 
25 sisik membujur kepala dan badan; terdapat 
17 sisik melintang badan; sisik di lambung 
mungkin memiliki lunas tengah kecil; panjang 
kepala dan badan 75-80 cm, sisik terbesar di 
antara semua spesies.

Trenggiling Tanah

Tidak ada bulu kejur di antara sisik; terdapat 
22-26 sisik membujur kepala dan badan; 
terdapat 11-13 sisik melintang badan; terdapat 
sisik di bagian bawah kaki depan dan belakang; 
panjang kepala dan badan 34-61 cm, tetapi, 
pernah dilaporkan adanya individu sepanjang 
80 cm; sisik di lambung mungkin memiliki lunas 
tengah kecil.

Trenggiling-Pohon Perut-Putih

Tidak ada bulu kejur di antara sisik; terdapat 
22-30 sisik membujur kepala dan badan; 
terdapat 21-25 sisik melintang badan; panjang 
kepala dan badan 30-52 cm, sisik di lambung 
dan tungkai memiliki lunas tengah; ujung sisik 
memiliki tiga gerigi.

DISTRIBUSI SISIK: SPESIES TRENGGILING AFRIKA
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MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK
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SABINE SCHOPPE / KATALA FOUNDATION

MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

KAKI: SPESIES TRENGGILING ASIA

Trenggiling Tiongkok
Cakar kaki depan jauh lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki dan belakang tidak bersisik, 
terdapat sisik di bagian bawah kaki 
depan dan belakang; tumbuh sisik 
sampai ke jari kaki.

Trenggiling India
Cakar kaki depan jauh lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki dan belakang tidak bersisik, 
terdapat sisik di bagian bawah kaki 
depan dan belakang; tumbuh sisik 
sampai ke jari kaki.

Trenggiling Filipina
Cakar kaki depan sedikit lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki depan dan belakang tidak bersisik; 
bagian dalam kaki dan belakang tidak 
bersisik, terdapat sisik di bagian bawah 
kaki depan dan belakang; tumbuh 
sisik sampai ke jari kaki; sisik di kaki 
belakang mungkin memiliki lunas 
tengah kecil.

Trenggiling Biasa
Cakar kaki depan sedikit lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki depan dan belakang tidak bersisik; 
bagian dalam kaki dan belakang tidak 
bersisik, terdapat sisik di bagian bawah 
kaki depan dan belakang; tumbuh 
sisik sampai ke jari kaki; sisik di kaki 
belakang mungkin memiliki lunas 
tengah kecil.

14



KAKI:  SPESIES TRENGGILING AFRIKA

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

UGANDA CONSERVATION FOUNDATION / 
COURTESY OF LISA HYWOOD

RAY JANSEN / AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon Perut-
Hitam
Cakar kaki depan sedikit lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki depan dan belakang tidak bersisik; 
tumbuh sisik sampai ke jari kaki; sisik di 
kaki belakang mungkin memiliki lunas 
tengah kecil, bagian bawah kaki depan 
berbulu dan tidak bersisik.

Trenggiling-Tanah Raksasa
Cakar kaki depan jauh lebih besar 
daripada kuku di kaki belakang; bagian 
dalam kaki dan belakang tidak bersisik, 
terdapat sisik di bagian bawah kaki 
depan dan belakang; tumbuh sisik 
sampai ke jari kaki; kaki belakang lebih 
besar dibanding kaki depan, dengan 
kuku dan bukan cakar.

Trenggiling Tanah
Cakar kaki depan jauh lebih besar 
daripada kuku di kaki belakang; bagian 
dalam kaki dan belakang tidak bersisik, 
terdapat sisik di bagian bawah kaki 
depan dan belakang; tumbuh sisik 
sampai ke jari kaki; kaki belakang lebih 
besar dibanding kaki depan, dengan 
kuku dan bukan cakar.

Trenggiling-Pohon Perut-Putih
Cakar kaki depan sedikit lebih besar 
daripada kaki belakang; bagian dalam 
kaki depan dan belakang tidak bersisik; 
tumbuh sisik sampai ke jari kaki; sisik di 
kaki belakang mungkin memiliki lunas 
tengah kecil, bagian bawah kaki depan 
berbulu dan tidak bersisik.
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DEXTER ALVARADO / KATALA FOUNDATION

MICHAEL PITTS / NATUREPL / NATURE IN STOCK

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

EKOR: SPESIES TRENGGILING ASIA

Trenggiling Tiongkok

Panjang ekor 25-40 cm; 16-19 sisik 
di sepanjang tepi ekor; ekor dapat 
memegang terbatas; ekor lebih tebal dan 
lebih pendek daripada trenggiling biasa 
dan trenggiling Filipina.

Trenggiling India

Panjang ekor 40-45 cm; 14-15 sisik di 
sepanjang tepi ekor; ekor dapat memegang 
terbatas; ekor tertebal di antara semua 
spesies trenggiling Asia. 

Trenggiling Filipina

Panjang ekor 35-52 cm; 28-32 sisik 
di sepanjang tepi ekor; ekor dapat 
memegang sempurna; rasio ekor 
terhadap tubuh terbesar di antara spesies 
Asia; ekor teramping di antara spesies 
trenggiling Asia.

Trenggiling Biasa

Panjang ekor 35-57 cm; 21-29 sisik di 
sepanjang tepi ekor; ekor dapat memegang 
sempurna; ekor lebih ramping daripada 
trenggiling Tiongkok dan India.
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EKOR: SPESIES TRENGGILING AFRIKA

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

UGANDA CONSERVATION FOUNDATION /
 COURTESY OF LISA HYWOOD

DARREN PIETERSEN / COURTESY OF RAY JANSEN / 
AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

ROD CASSIDY / SANGHA LODGE

PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES TRENGGILING

Trenggiling-Pohon  
Perut-Hitam

Panjang ekor 50–60 cm; 42-44 
sisik di sepanjang tepi ekor; ekor 
dapat memegang sempurna; 
bantalan tanpa sisik di ujung ekor; 
ekor terpanjang di antara semua 
spesies trenggiling.

Trenggiling-Tanah 
Raksasa

Panjang ekor 50-65 cm; 15-19 
sisik di sepanjang tepi ekor; 
ekor dapat memegang terbatas.

Trenggiling Tanah

Panjang ekor 31-50 cm; 11-13 
sisik di sepanjang tepi ekor; 
ekor dapat memegang terbatas. 

Trenggiling-Pohon  
Perut-Putih

Panjang ekor 30-52 cm; 34-37 
sisik di sepanjang tepi ekor; ekor 
dapat memegang sempurna; 
bantalan tanpa sisik di ujung ekor; 
rasio ekor terhadap tubuhnya 
terpanjang di antara semua spesies 
trenggiling, kecuali Trenggiling-
Pohon Perut-Hitam.
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SAMPEL SISIK

Trenggiling-Pohon Perut-Putih
Phataginus tricuspis

Trenggiling-Pohon Perut-Hitam
Phataginus tetradactyla

RAY JANSEN / AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

RAY JANSEN / AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

2 cm

2 cm
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SAMPEL SISIK

Trenggiling-Tanah Raksasa
Smutsia gigantea

RAY JANSEN / AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

2 cm
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SAMPEL SISIK

Trenggiling Tanah
Smutsia temminckii

RAY JANSEN / AFRICAN PANGOLIN WORKING GROUP

Catatan: lubang ini dibor dan tidak terjadi secara alami.

2 cm
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SAMPEL SISIK

Trenggiling Biasa
Manis javanica

Trenggiling Filipina
Manis culionensis

SABINE SCHOPPE / KATALA FOUNDATION

JACK DAYNES / SHADETREE IMAGING

Satuan: mm 
10 mm = 1 cm

2 cm
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KULIT

Trenggiling Biasa
Manis javanica

JACK DAYNES / SHADETREE IMAGING
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KULIT

Trenggiling-Pohon Perut-Putih
Phataginus tricuspis

JACK DAYNES / SHADETREE IMAGING
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PRODUK TRENGGILING: ASIA
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 COURTESY OF OFIR DRORI  / ERCN / EAGLE NETWORK

COURTESY OF OFIR DRORI / ERCN / EAGLE NETWORK
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PRODUK TRENGGILING: AFRIKA
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COURTESY OF OFIR DRORI / ERCN / EAGLE NETWORK
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PRODUK TRENGGILING: AFRIKA
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INFORMASI KONTAK PENYELAMATAN  
TRENGGILING REGIONAL

ASIA

Save Vietnam’s Wildlife
Cuc Phuong National Park
Nho Quan District
Ninh Binh Province, Vietnam
+84 2293 848 053
+84 0978 331 441 HOTLINE 
info@savevietnamswildlife.org

AFRIKA

Tikki Hywood Foundation
Harare, Zimbabwe
+263 4 885 156
+263 772 256 490
tikkihywoodtrust@gmail.com

Dzanga Sangha Protected Area.
Bayanga, Sangha-Mbaéré, Central African Republic
+27 12 743 6557
rod@sanghalodge.com

African Pangolin Working Group
Pretoria, South Africa
+27 82 5551016 
jansenr@tut.ac.za
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